ABSTRAK
Penelitian dengan judul “Pembacaan Surah Yasin, Al-Wagiah Dan Al-Mulk Di Pondok Pesantren

Ar-Raudlah Al-Qur’aniyyah Sobontoro Tulungagung (Studi Living Quran)” ini ditulis oleh Afriza
Syahrul Mubarok, Nim: 126301203115, Pembimbing al-Ustadz Ahmat Saepuloh M.Ag,
Kata Kunci: Living Quran, Tradisi, Surah-surah Pilihan, Karl Maanheim

Penelitian ini dilatar belakangi oleh penjelasan bahwa al-Qur’an sebagai pijakan umat islam
yang bukan hanya berdaya guna sebagai bacaan, akan tetapi juga dapat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Al-Qur’an dapat digunalan sebagai ikhtiyar untuk membangun perilaku
seseorang. Maka, penulis sangat tertarik untuk menelaah lebih dalam lagi tentang pemhaman
Masyarakat mengenai fadilah pembiasaan pembacaan tiga surah-surah pilihan setelah salat
magrib. Pembiasaan Pembacaan Surah-surah pilihan yakni surah Yasin, al-Wagiah dan al-Mulk
Setelah Sholat Magrib di Pondok Pesantren Ar-Raudlah Al-Qur’aniyyah Sobontoro Tulungagung,
berlaku wajib bagi seluruh warga pondok pesantren tanpa terkecuali. Kegiatan ini dilakukan
setelah salat magrib berjaah serta dengan mengunkan metode pembacaan secara tartil yang di oleh
pimpin pengasuh pondok pesantren atau yang sedang mewakili. Penelitian ini terfokus kepada (1)
pengasuh tentang memahami makna dari tradisi pembacaan surah-surah pilihan (2) perilaku yang
kelihatan dari hasil tradisi pembacaan surah-surah pilihan (3) afiliasi antara tradisi tradisi
pembacaan surah-surah pilihan dengan perilaku santri yang mengamalkannya. Tulisan ini
mengunakan pedekatan etnografi melalui penelitian Living Quran dengan metode deskriptif
kualitatif, serta menggunakan teori sosiologi pengetahuan Karl Maanheim. Penulis langsung
kelapangan dengan tujuan untuk menanyakan bagaimana pemahaman pengasuh tantang surah-
surah pilihan yang menjadi tradisi pembacaan di Pondok Pesantren Ar-Raudlah Al-Qur’aniyyah.
Hasil dari penelitian dengan analisis tersebut bisa di temukan bahwa makna tradisi Pembacaan
Surah Yasin, al-Wagiah dan al-Mulk setelah salat Magrib adalah: Makna Objektif, para santri
semangat dan merespon dengan baik adanya tradisi pembacaan ketiga pilihan surah tersebut.
Makna Ekpresif, para santri merasa mendapatkan fadilah dari apa yang telah meleka usahakan,
lantaranya mendapatkan ketenangan hati dan pikiran, terbukanya feeling dan murahnya rizki.
Makna Documenter, pelaku belum sepenuhnya tau bahwa tradisi yang mereka lakukan akan

berdampak positif baginya serta dapat digunakan untuk pegangan di dunia hingga di ahirat kelak.
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ABSTRACT

The research entitled " Reading Surah Yasin, Al-Wagiah and Al-Mulk Prayers at the Ar-Raudlah
Al-Qur'aniyyah Sobontoro Tulungagung Islamic Boarding School (Living Quran Study)" was
written by Afriza Syahrul Mubarok, Nim: 126301203115, Supervisor Al-Ustadz Ahmat Saepuloh
M.Ag,
Keywords: Living Qur'an, Tradition, Selected Letters, Karl Mannheim

This research is motivated by the statement that the Koran is a guide for Muslims which not
only functions as reading material, but can be used in everyday life. The Al-Qur'an can be used as
an effort to shape a person's behavior. Therefore, researchers are interested in studying more
deeply the public's understanding of the fadilah of the habit of reading three selected surahs after
evening prayers. The habit of reading selected letters, namely the Yasin, al-Wagiah and al-Mulk
letters after Maghrib prayers at the Ar-Raudlah Al-Qur'aniyyah Sobontoro Tulungagung Islamic
Boarding School, is mandatory for all boarding school residents without exception. This research
focuses on (1) caregivers' understanding of the meaning of the tradition of reading selected letters
(2) behavior that arises as a result of the tradition of reading selected letters (3) the relationship
between the tradition of reading selected letters and the behavior of students who practice it. This
article uses an ethnographic approach through Living Quran research with qualitative descriptive
methods, and uses Karl Maanheim's theory of the sociology of knowledge. The researcher went
directly to the field with the aim of asking how the caregivers understood the selected letters which
have become a reading tradition at the Ar-Raudlah Al-Qur'aniyyah Islamic Boarding School. The
results of research using this analysis can be found that the meaning of the tradition of reading
Surahs Yasin, al-Wagiah and al-Mulk after the Maghrib prayer is: Objective meaning, the students
are enthusiastic and respond well to the tradition of reading the three choices of letters. Expressive
meaning, the students feel that they have gained satisfaction from what they have worked for,
including gaining peace of heart and mind, open feelings and cheap sustenance. The meaning of
the Documentary is that the perpetrators do not fully know that the traditions they carry out will

have a positive impact on them and can be used to guide them in the world and the hereafter.
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